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ABSTRAK 

Pengelolaan sampah yang minim di Kelurahan Jatingaleh merupakan salah satu 

tantangan besar dalam kesehatan Masyarakat. Kelurahan Jatingaleh merupakan 

kelurahan penghasil sampah tertinggi di Kecamatan Candisari, Kota Semarang. 

Kelurahan Jatingaleh menghasilkan 7.291,97 kg sampah/hari yang didominasi oleh 

60% sampah organik, hal tersebut disebabkan kondisi infrastruktur yang kurang 

memadai, seperti jalanan yang sangat sempit sehingga truk pengangkut sampah 

tidak dapat akses ke beberapa kawasan, maka diperlukannya perencanaan 

pengelolaan sampah yang sesuai dengan kondisi eksisting wilayah perencanaan. 

Adapun Tujuan dari perencanaan ini ialah untuk mengurangi sampah organik yang 

mencemari lingkungan dan mengurangi sampah organik masuk ke TPS. 

Perencanaan ini menggunakan pengomposan anaerobik-aerobik secara terintegrasi, 

metode yang terpilih pada perencanaan ini yaitu pengomposan anaerobik dan 

aerobik takakura. Langkah pengomposan ini dilakukan dengan memanfaatkan 

biodigester berupa tandon yang dirancang khusus untuk menjalankan proses 

anaerobik-aerobik secara terintegrasi sehingga nantinya memaksimalkan 

pengolahan sampah. Pada perencanaan sistem pengomposan anaerobik-aerobik 

takakura ini membutuhkan biaya sebesar Rp9.394.549.300,00. 

Kata kunci : Pengelolaan sampah, sampah, pengomposan, Kelurahan Jatingaleh 
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ABSTRACT 

  

Minimal waste management in Jatingaleh Village is one of the big challenges in 

public health. Jatingaleh Subdistrict is the highest waste producing subdistrict in 

Candisari District, Semarang City. Jatingaleh Subdistrict produces 7,291.97 kg of 

waste/day which is dominated by 60% organic waste, this is due to inadequate 

infrastructure conditions, such as very narrow roads so that waste trucks cannot 

access several areas, so appropriate waste management planning is needed. with 

the existing conditions of the planning area. The aim of this plan is to reduce 

organic waste that pollutes the environment and reduce organic waste entering 

TPS. This plan uses integrated anaerobic-aerobic composting, the method chosen 

in this plan is takakura anaerobic and aerobic composting. This composting step is 

carried out by utilizing a biodigester in the form of a tank that is specially designed 

to carry out an integrated anaerobic-aerobic process so that it maximizes waste 

processing. Planning the Takakura anaerobic-aerobic composting system requires 

a cost of IDR 9,394,549,300.00. 

Keywords: Waste management, waste, composting, Jatingaleh Village 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengelolaan sampah di kota merupakan salah satu tantangan besar dalam menjaga 

kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Sampah merupakan limbah yang dihasilkan 

dari proses produksi industri ataupun domestik atau rumah tangga (Chusnul, 2020). Sampah 

termasuk ke dalam limbah yang bersifat padat yang terdiri dari bahan organik maupun 

anorganik yang sudah dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola dengan baik agar tidak 

mengganggu atau membahayakan lingkungan (Widyastuty, Adnan dan Atrabina, 2019). Kota 

Semarang, dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, hal ini mengakibatkan sejumlah 

masalah, termasuk masalah persampahan. Menurut Muryani (2020), salah satu upaya untuk 

meningkatkan persentase pengolahan sampah yaitu dengan mengoptimalkan pengelolaan 

sampah di wilayah terkait dan melibatkan kelompok atau komunitas pengelola sampah yang 

dibentuk oleh masyarakat sekitar. Kuantitas sampah yang diproduksi juga terkait erat dengan 

jumlah penduduk, karena semakin besar jumlah penduduk, semakin banyak pula sampah yang 

dihasilkan. Kelurahan Jatingaleh merupakan kelurahan yang berada di Kecamatan Candisari 

memiliki luas 131 ha dengan jumlah penduduk 11.589 jiwa. Kelurahan Jatingaleh ini salah satu 

kelurahan penghasil sampah tertinggi di Kecamatan Candisari, Kota Semarang. Kelurahan 

Jatingaleh menghasilkan 2,02 liter/orang/hari yang didominasi oleh 57% sampah organik, hal 

tersebut disebabkan kondisi infrastruktur yang kurang memadai, seperti jalanan yang sangat 

sempit sehingga truk pengangkut sampah tidak dapat akses ke beberapa kawasan, maka dari 

itu semakin memperburuk masalah pengelolaan sampah, selain itu kesadaran masyarakat yang 

minim akan manfaat dan pentingnya mengolah sampah. Sebagian masyarakat tidak mengolah 

dan masih membuang sampah sembarangan ke sungai. Sampah yang tidak terkelola jika 

dibiarkan akan memberikan berbagai dampak buruk seperti merusak estetika, menyebabkan 

bau tidak sedap, dan menjadi sarang penyebaran penyakit.  

Ketentuan Undang-Undang No.18 Tahun 2008 yang menyatakan bahwa, setiap 

individu dalam pengelolaan sampah rumah tangga memiliki kewajiban untuk menangani dan 

mengurangi sampah dengan memperhatikan aspek lingkungan. Maka dari itu poin utama 

pengelolaan sampah di Kelurahan Jatingaleh adalah pada pengelolaan sampah organik skala 
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rumah tangga. Tujuannya yaitu untuk meminimalisir jumlah sampah organik yang dibuang ke 

TPS yang ada di Kelurahan Jatingaleh, sehingga nantinya volume sampah organik yang di 

buang ke TPS tersebut dapat berkurang. Hal ini sangat penting, jika tidak diolah dengan benar, 

jumlah sampah organik yang dihasilkan oleh masyarakat dapat menjadi masalah yang besar. 

Penumpukan sampah akan menyebabkan masalah estetika dan gangguan pada kesehatan. Salah 

satu metode untuk mengurangi tumpukan sampah yaitu dengan memanfaatkan kembali 

sampah organik menjadi kompos (Siagian, Yuriandala, & Maziya, 2021). 

 Pengomposan ialah salah satu dari berbagai metode pengolahan sampah organik 

dimana bertujuan untuk mengurangi dan juga mengubah komposisi sampah menjadi produk 

yang bermanfaat. Pengomposan merupakan salah satu teknik pengelolaan sampah organik 

yang bertujuan untuk mengurangi volume sampah dan mengubahnya menjadi produk yang 

berguna. Untuk menghasilkan gas dan pupuk berkualitas dari sampah organik, dibutuhkan 

proses pengomposan anaerobik yang menghasilkan gas. Namun, pupuk kompos dari 

pengomposan anaerobik biasanya memiliki kandungan nutrisi yang rendah. Oleh karena itu, 

pengomposan aerobik diperlukan untuk menghasilkan pupuk yang kaya nutrisi tinggi. Sebelum 

hal tersebut dilakukan, perlu adanya uji pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui kriteria 

desain dan nilai optimum dari faktor-faktor yang mempengaruhi pengomposan. Faktor-faktor 

pengomposan yang akan diteliti yaitu rasio c/n, ukuran partikel, dan ketinggian sampah. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka diperlukannya pendekatan yang inventif 

dalam pengelolaan sampah organik di Kelurahan Jatingaleh, Kecamatan Candisari, Kota 

Semarang. Di Kelurahan Jatingaleh diperlukannya strategi pengelolaan sampah organik seperti 

melibatkan warga dalam pemisahan dan pengolahan sampah serta memberitahu bahwa adanya 

alat untuk menangani ataupun mengolah sampah organik dan menjadikannya bernilai 

ekonomis untuk mengatasi pencemaran lingkungan. Salah satu metode yang tepat diterapkan 

di Kelurahan Jatingaleh adalah dengan metode pengomposan anaerobik-aerobik secara 

terintegrasi. Pengomposan anaerobik menghasilkan pupuk dan biogas, yang kemudian akan 

digunakan sebagai energi terbarukan. Dengan adanya metode ini, kita dapat menciptakan jalur 

berkelanjutan untuk mengurangi dampak sampah organik terhadap lingkungan dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang mendasari Tugas Akhir ini, dapat diidentifikasi 

sebagai berikut :  

1. Potensi pencemaran lingkungan yang diakibatkan karena menumpuknya sampah di 

Kelurahan Jatingaleh, Kecamatan Candisari, Kota Semarang. 

2. Kepedulian dan pengetahuan masyarakat terhadap pengolahan sampah masih 

kurang, sehingga menyebabkan lingkungan di Kelurahan Jatingaleh terlihat kumuh 

akibat sampah yang tidak dikelola dengan baik.  

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Mengapa kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kelurahan Jatingaleh, Kecamatan 

Candisari, Kota Semarang dipilih sebagai wilayah perencanaan? 

2. Bagaimana rencana teknis dan biaya yang diperlukan untuk perencanaan sistem 

pengomposan anaerobik-aerobik secara terintegrasi di Kelurahan Jatingaleh, 

Kecamatan Candisari, Kota Semarang? 

1.4 Perumusan Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah :  

1. Menganalisis kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kelurahan Jatingaleh, 

Kecamatan Candisari, Kota Semarang. 

2. Merencanakan aspek teknis dan biaya sistem pengomposan anaerobik-aerobik secara 

terintegrasi di Kelurahan Jatingaleh, Kecamatan Candisari, Kota Semarang. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam perencanaan sistem pengomposan anaerobik-aerobik 

secara terintegrasi di Kelurahan Jatingaleh, Kecamatan Candisari, Kota Semarang adalah : 

1. Daerah yang akan dilakukan perencanaan adalah wilayah pemukiman di Kelurahan 

Jatingaleh. 

2. Perencanaan ini terbatas pada pengelolaan sampah organik.  
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3. Penelitian ini mengidentifikasi pengaruh variasi ukuran partikel, rasio c/n, dan 

ketinggian sampah terhadap besarnya volume biogas yang dihasilkan serta laju 

penurunan ketinggian sampah selama proses pengomposan. 

4. Penelitian ini menggunakan metode anaerobik-aerobik secara terintegrasi. 

5. Penelitian dilakukan selama 30 hari. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang didapatkan dari perencanaan reaktor digester di Kelurahan Jatingaleh, 

Kecamatan Candisari, Kota Semarang adalah :  

1. Bagi Pemerintah Kota Semarang. 

Untuk membantu pemerintah Kota Semarang dalam melakukan pengelolaan sampah 

di Kelurahan Jatingaleh, Kecamatan Candisari, Kota Semarang. 

2. Bagi Masyarakat Sekitar 

Untuk membantu masyarakat sekitar dalam mengolah sampah organik untuk 

menjadikannya bernilai ekonomis 

3. Bagi Penulis 

Sebagai penerapan ilmu yang telah dipelajari selama kuliah di Teknik Lingkungan 

Universitas Diponegoro serta menyelesaikan tugas akhir sebagai syarat kelulusan. 
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